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RINGKASAN

SARI INDAH SITIO. Profil Kecernaan Bahan Kering, Produksi Gas,
Konsentrasi Metana dan Konsentrasi SCFA Pada Tiga Kelompok Hijauan Pakan 
Ternak Dan Silase (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan ARMINA 
FARIANI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari profil kecernaan 
bahan kering, produksi gas, konsentrasi SCFA dan konsentrasi metana secara in 
vitro pada tiga kelompok hijauan pakan ternak dan silasenya. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2017 di Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 
Sriwijaya, Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor dan Balai Penelitian Lingkungan 
Pertanian Pati Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode independent T-student yang terdiri dari 2 perlakuan dan 5 ulangan. 
Perlakuan terdiri dari jenis hijauan (rumput gajah, jerami sorgum dan pelepah 
sawit) dan olahan silase (silase rumput gajah, silase jerami sorgum dan silase 
pelepah sawit). Peubah yang diamati meliputi kecernaan bahan kering, produksi 
gas, konsentrasi SCFA dan konsentrasi metana. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa olahan hijauan pakan ternak mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering, 
produksi gas, total SCFA dan menurunkan produksi gas metana pada rumput 
gajah, jerami sorgum dan pelepah sawit maksimal 36,23%. 

Kata kunci: Rumput Gajah, Jerami Sorgum, Pelepah Sawit, Silase.



SUMMARY

SARI INDAH SITIO. Profile of dry matter digestibility, gas production, methane 
concentration and SCFA concentration on three forages group and its silages
(Supervised by ARFAN ABRAR and ARMINA FARIANI).

The aimed of this experiment to study the dry matter digestibility profile, 
gas production, SCFA concentration and methane concentrations in vitro in the 
three forage groups of animal feed and silage. This experiment was conducted 
from March to April 2017 at Feeding Nutrition Laboratory of Animal Science 
Department Agriculture Faculty of Sriwijaya University, Ciawi Bogor Livestock 
Research Center and Central Pati Agriculture Research Center of Central Java. 
The method that used in this experiment was an independent method of T-student 
consist of 2 treatments and 5 replications. The treatment consists of forage type 
(napier grass, sorghum straw and palm stem) and processed silage (silage of 
elephant grass, silk straw silage and palm stem silage). The observed variables 
were dry matter digestibility, gas production, SCFA concentration and methane 
concentration. The results showed that forage processing of animal feed affects 
dry matter digestibility value, gas production, total SCFA and decrease methane 
gas production in elephant grass, sorghum straw and palm fronds maximum 
36,23%.

Key words: Napier Grass, Straw Sorghum, Palm Sheet, Silage.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ternak ruminansia memiliki sistem pencernaan yang melibatkan interaksi 

dinamis antara pakan, populasi mikroba dan ternak itu sendiri. Pakan yang masuk 

ke mulut akan mengalami proses pengunyahan atau pemotongan secara mekanis, 

apabila pakan belum bisa diserap di abomasum, maka pakan tersebut dijadikan

bolus. Pada proses ini, pakan bercampur dengan saliva kemudian masuk ke rumen 

melalui esofagus untuk selanjutnya mengalami proses fermentatif. Bolus di dalam 

rumen akan dicerna oleh enzim mikroba. Partikel pakan yang tidak dicerna di 

rumen dialirkan ke abomasum dan dicerna secara hidrolitik oleh enzim 

pencernaan. Hasil pencernan tersebut akan diserap oleh usus halus dan 

selanjutnya masuk ke dalam darah (Sutardi, 1990). Proses fermentasi pakan di 

dalam rumen menghasilkan VFA (Volatile Fatty Acid), NH3 serta produksi gas

(CH4, CO2 dan H2) yang dikeluarkan dari rumen melalui proses eruktasi (Arora, 

1995).

Produksi gas dalam rumen dihasilkan dari proses pencernaan serat kasar.

Gas dalam rumen dilepaskan ke udara bebas melalui proses eruktasi dan 

flatulensi. Kandungan gas yang terdapat dalam rumen adalah CH4, N2O dan CO2.

Komposisi gas terbesar jika serat kasar tinggi adalah gas metana (CH4). Metana

merupakan salah satu gas rumah kaca (GRK) yang paling berkontribusi terhadap 

gejala pemanasan global (Kumar dan Nain 2010).

Gas metana sangat berbahaya bagi lingkungan, namun penekanan 

produksi gas metana bukanlah solusi yang tepat. Selain terkait dengan komposisi 

pakan, produksi gas metana dari rumen berkaitan dengan produksi SCFA / VFA 

(Hegarty dan Nolan, 2007). Produksi gas metana sangat berkaitan dengan 

kecernaan karena metanogen archaea hidup berdampingan dengan protozoa,

seperti yang dilaporkan Belanche et al. (2014) protozoa di dalam rumen 

menyediakan habitat yang sempurna untuk bakteri metanogen dapat tumbuh 

dengan baik yaitu oksigen tekanan rendah dan ketersediaan hidrogen yang tinggi.
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Pakan berserat memiliki keterkaitan dengan produksi gas metana, semakin 

tinggi kandungan serat kasarnya maka semakin besar potensi produksi gas 

metanogennya (Beauchemin et al., 2008). Belakangan ini hijauan pakan ternak 

memiliki sumber yang berbeda-beda, misalnya hijauan pakan ternak konvensial, 

hijauan pakan ternak yang dapat dijadikan pakan komplit atau Total Mixed Ration

(TMR) dan hijauan pakan ternak hasil ikutan perkebunan dan pertanian. Ketiga 

kelompok hijauan pakan tersebut, belum banyak diketahui karakteristik potensi 

produksi gas metananya. Rumput gajah, jerami sorgum dan pelepah sawit 

merupakan jenis pakan ternak yang mewakili tiga kelompok pakan diatas.

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan tanaman yang dapat 

tumbuh di daerah dengan kondisi tanah yang kandungan nutrisi tanah minimal 

dan juga dapat hidup pada tanah kritis dimana tanaman lain relatif tidak dapat 

tumbuh dengan baik (Sanderson dan Paul, 2008) sehingga rumput gajah 

merupakan hijauan yang sering dimanfaatkan peternak didaerah tropis sebagai 

pakan. Rumput gajah umum diawetkan dalam bentuk silase, karena merupakan 

bahan pakan hijauan yang baik untuk dibuat silase (Syariffudin, 2006)

Sorgum merupakan salah satu jenis tanaman serealia yang memiliki 

potensi besar dapat dimanfaatkan sebagai tanaman pakan. Jerami sorgum 

mempunyai potensi sebagai sumber karbohidrat pada bahan pakan ternak, sorgum  

juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan lengkap dan seimbang (TMR) apabila 

dimanfaatkan secara maksimal. Sorgum varietas Kawali memiliki kandungan 

protein 14,5% (Suarni dan Ubbe, 2005).

Pelepah sawit merupakan salah satu pakan alternatif nonkonvensional 

yang sangat potensial dijadikan sebagai bahan pakan ternak karena 

ketersediaannya cukup banyak dan merupakan limbah pertanian. Pelepah sawit 

sangat potensial digunakan sebagai bahan pakan dilihat dari segi ketersediaannya. 

Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 4.686.000 ha dengan 

produksi mencapai 5.456.700 ton pada tahun 2004 (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2004) hal ini menunjukkan semakin banyak limbah pelepah sawit 

yang akan dihasilkan sehingga sangat berpotensi apabila dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak.
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Hijauan pakan ternak dapat diolah menjadi silase. Silase merupakan salah 

satu upaya dalam pengadaan hijauan berkualitas secara berkesinambungan. 

Teknologi pengawetan hijauan yang disebut silase telah lama diterapkan dan terus 

dikembangkan sampai sekarang. Silase diharapkan dapat membantu mengatasi 

permasalahan kekurangan rumput di musim kemarau yang sekaligus menjamin 

adanya hijauan pakan sepanjang tahun sehingga akan memperbaiki produktivitas 

ternak.

Bahan pakan memiliki karakteristik produksi gas dan total SCFA yang 

berbeda, dengan memahami karakteristik dan hubungan antara  produksi gas dan 

SCFA dari berbagai macam bahan pakan dan olahan silasenya, maka akan 

diperoleh informasi tambahan yang mungkin dapat berkontribusi pada upaya 

mitigasi metana dari ternak ruminansia. Berdasarkan uraian diatas, maka pada 

penelitian ini akan dilakukan penyusunan profil produksi gas dan SCFA pada tiga 

kelompok pakan hijauan beserta olahan dalam bentuk silase serta hubungan antara 

keduanya.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari profil kecernaan bahan kering, 

produksi gas, konsentrasi SCFA dan konsentrasi metana secara in vitro pada tiga 

kelompok hijauan pakan ternak dan olahan silase.

1.3. Hipotesis

Silase rumput gajah, silase jerami sorgum dan silase pelepah sawit diduga 

memiliki profil kecernaan bahan kering, produksi gas, konsentrasi SCFA dan 

konsentrasi metana yang lebih baik dibandingkan bahan pakan tanpa olahan.
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